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RINGKASAN 

 

Teknologi instant messaging berkembang sebagai sarana komunikasi yang 

cepat dan murah. Instant messaging (IM) adalah metode yang populer untuk 

individu dan kelompok orang berkomunikasi secara real time menggunakan 

internet. Dalam IM, sebuah aplikasi perangkat lunak dijalankan oleh setiap 

pengguna yang ingin terlibat dalam percakapan. Percakapan IM biasanya terjadi 

menggunakan input teks ditambah dengan dengan kemampuan menyisipkan 

gambar, link web, dan file. Teknologi IM menyerupai email, dengan perbedaan 

pada sifat yang real time. Pesan dalam IM dikirim dan langsung diterima, tanpa 

penundaan.  

Dalam penelitian ini, akan dikembangkan sebuah metode untuk 

mengintegrasikan Single Sign-on dengan instant mesaaging dalam kerangka kerja 

sistem informasi teritegrasi Universitas Udayana (IMISSU). Dengan metode ini 

maka login IMISSU yang dipergunakan oleh user dapat berfungsi sebagai login 

untuk instant mesaaging. Keberhasilan integrasi ini akan menjadi dasar sistem 

komunikasi yang lebih luas dan beragam bagi komunitas kampus Universitas 

Udayana yang sifatnya cepat, murah, dan bersifat real time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

Sebagian besar arsitektur aplikasi saat ini mengharuskan pengguna untuk 

menghafal serangkaian kredensial yang berbeda (misalnya nama pengguna dan 

kata sandi) untuk setiap aplikasi yang akan diakses. Pendekatan ini tidak efisien 

dan tidak aman jika dilihat bahwa pertumbuhan jumlah aplikasi dan pengguna 

layanan yang terus meningkat. Disisi administrasi, muncul kesulitan dalam 

mengelola autentikasi dan database yang digunakan untuk masing-masing 

aplikasi. Dan lagi, pengguna cenderung mengandalkan sekumpulan kredensial 

yang sama untuk mengakses semua sistem mereka, dan berpotensi menjadi 

ancaman keamanan serius jika seseorang mengetahui informasi kredensial 

tersebut.  

 Untuk mengatasi masalah tersebut, Universitas Udayana telah 

menerapkan Algoritma Single Sign On (SSO). Dalam platform SSO, pengguna 

melakukan satu awal  sign-on ke penyedia identitas yang dipercaya oleh aplikasi 

yang akan diakses. Nantinya, setiap kali pengguna ingin mengakses aplikasi lain, 

secara otomatis dilakukan verifikasi terhadap pengguna tersebut.  

Disisi telekomunikasi, teknologi instant messaging berkembang sebagai 

sarana komunikasi yang cepat dan murah. Instant messaging (IM) adalah metode 

yang populer untuk individu dan kelompok orang berkomunikasi secara real time 

menggunakan internet. Dalam IM, sebuah aplikasi perangkat lunak dijalankan 

oleh setiap pengguna yang ingin terlibat dalam percakapan. Percakapan IM 

biasanya terjadi menggunakan input teks ditambah dengan dengan kemampuan 

menyisipkan gambar, link web, dan file. Teknologi IM menyerupai email, dengan 

perbedaan pada sifat yang real time. Pesan dalam IM dikirim dan langsung 

diterima, tanpa penundaan. Dalam penelitian ini, akan dikembangkan integrasi 

Single Sign-on dan instant mesaaging dalam kerangka kerja sistem informasi 

teritegrasi Universitas Udayana (IMISSU), sedemikian rupa sehingga login 
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IMISSU yang dipergunakan oleh user bisa juga berfungsi sebagai login untuk 

instant mesaaging. Dengan demikian, komunitas kampus Universitas Udayana 

memiliki media komunikasi alternatif yang cepat, murah, dan bersifat real time.  

1.2 Tujuan Khusus Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sarana komunikasi dalam 

framework instant messaging yang cepat, murah, dan real time bagi komunitas 

kampus Universitas Udayana, yang terintegrasi dengan Single Sign-on dalam 

framework Sistem Informasi Terintegrasi Universitas Udayana (IMISSU). 

1.3 Urgensi/Keutamaan  

Beberapa hal yang menjadi keutamaan penelitian ini adalah untuk bisa mengatasi 

beberapa permasalahan dalam integrasi SSO dengan instant mesagging, meliputi 

antara lain:   

- Instant Messenger session hanya valid selama sesi  Access 

Manager valid. Jika user logs out dari Access Manager, maka sesi 

Instant Messenger session akan diterminasi secara otomatis.   

- Aplikasi SSO harus berada dalam DNS yang sama  

-  Aplikasi SSO harus memiliki akses pada  Access Manager 

verification URL (naming service). 

- Browsers harus cookies enabled. 

 



  3 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Single Sign On 

Teknologi SSO dikembangkan sebagai respons terhadap isu keamanan 

yang muncul pada saat suatu organisasi mengembangkan banyak aplikasi, 

mengintegrasikan sistem baru, dan memungkinkan akses intranet/extranet ke 

pegawai, pelanggan dan pihak terkait lainnya. Untuk melindungi data perusahaan 

yang berharga, yang terdapat dalam jaringan komputer yang meluas, 

institusi/organisasi menerapkan langkah-langkah keamanan yang ketat, dan 

berpusat pada penggunaan password. Namun rumitnya prosedurnya yang terlibat 

terbukti menyulitkan bagi pengguna untuk melakukan navigasi, karena mereka 

harus mengingat beberapa password dan harus mengikuti otentikasi logon 

berulang. Kebijakan keamanan TI yang dibuat juga biasanya membutuhkan 

pengubahan password setiap 30 - 60 hari, dan juga pembatasan lokasi akses.  

Otentikasi password juga merupakan tantangan bagi departemen TI karena 

mereka semakin dibanjiri dengan telepon Help Desk untuk reset password, yang 

menguras sumber daya, waktu dan produktivitas mereka. Administrator TI juga 

menghadapi masalah dengan penyusup jaringan yang berusaha dan mendapatkan 

akses dengan menggunakan password yang diposkan secara terbuka atau mudah 

ditebak.  

Teknologi SSO yang telah dilakukan adalah ditujukan untuk mengurangi 

pengalaman multi-password pengguna dan beban manajemen password yang 

dirasakan oleh staf TI dengan mengizinkan pengguna hanya membuat satu usaha 

masuk untuk mengakses beberapa platform dan aplikasi. 

Dalam istilah sederhana, single sign-on didefinisikan sebagai berikut: 

- Bentuk otentikasi perangkat lunak khusus yang memungkinkan pengguna 

melakukan otentikasi satu kali dan mendapatkan akses ke sumber daya 

beberapa perangkat lunak   
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- Penyederhanaan proses keamanan dan logon dengan mengkonsolidasikan 

banyak skema keamanan di bawah satu proses otentikasi tunggal. Dengan 

kata lain, pengguna cukup melakukan satu kali logon dan sudah aman dan 

terlindungi untuk melakukan akses ke beberapa aplikasi (Dari CRN, 

"CryptoCard Kecepatan Masuk, "7/9/04) 

- Konsolidasi identitas dan password menjadi satu repositori yang dapat 

diakses oleh sistem operasi dan aplikasi. Kunci manfaat SSO adalah 

pengguna hanya memerlukan satu set kredensial untuk diakses, yang 

membawa kemudahan bagi pengguna sambil mengurangi panggilan Help 

Desk mengenai masalah akses pengguna. (Dari CRN, "Menemukan 

Peluang dalam Manajemen Identitas," 11/21/03) 

- Pengguna hanya perlu mengingat satu kata sandi untuk mendapatkan akses 

semua aplikasi yang dilindungi password. user log on sekali, dan 

perangkat lunak SSO menyediakan kredensial yang diperlukan, betapapun 

rumitnya persyaratannya, untuk berbagai aplikasi. (Dari SC Majalah, 

"Single Sign-On 2005," 2/05, http://www.scmagazine.com/ produk / 

index.cfm? fuseaction = GroupTestDetails & GroupId = 16892) 

- Single sign-on memungkinkan pengguna memasukkan kredensial 

keamanan satu kali (biasanya dengan masuk ke workstation atau aplikasi 

Web). Kredensial disebarkan ke setiap aplikasi lokal dan jaringan 

pengguna selama waktu sesi-nya. (Dari devx.com," Autentikasi Tunggal 

Tunggal Lintas Domain dengan JAAS, "8/5/05) 

Walaupun definisi-definisi di atas dinyatakan secara berbeda, 

interpretasinya adalah sama, bahwa single sign-on adalah kemampuan untuk 

logon sekali dan mengakses semua platform dan aplikasi dalam 

institusi/organisasi.  

2.1.1 Keuntungan Penggunaan SSO 

Keuntungan dari penggunaan SSO adalah bahwa SSO menawarkan 

kenyaman bagi pengguna dengan melepaskan mereka dari kendala dalam 

mengelola banyak kata sandi Namun, SSO yang efektif juga menawarkan 
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keuntungan yang luar biasa di seluruh organisasi. Agar lebih efektif, solusi sign-

on harus diberikan manfaat di bidang berikut: 

- User 

Dengan penggunaan hanya satu kata sandi dan hanya membuat satu kali 

usaha masuk ke dalam sistem (logon), pengguna terbebas dari keharusan 

mengingat beberapa kata sandi dan menangani permintaan login berulang 

kali. Mereka juga tidak lagi mengalami downtime dari menunggu reset 

password atau recovery dari Help Desk. Penghematan waktu melibatkan 

peningkatan produktivitas dan kemudahan otentikasi membuat karyawan 

bekerja dengan lebih nyaman.  

- IT Administrators / Help Desk 

Password dan manajemen akun untuk administrator TI secara dramatis bisa 

disederhanakan.   

- Pelatihan 

Di antara pengguna, single sign-on memberikan penghematan waktu yang 

paling mencolok kepada karyawan baru, yang umumnya mengalami 

pembelajaran intensif waktu saat mendapatkan sistem dan aplikasi baru. 

Dengan SSO, kebingungan pegawai dalam mengakses beragam aplikasi dan 

melakukan navigasi aplikasi baru,  bisa dikurangi, SSO memfasilitasi 

pelatihan sebagai proses otentikasi yang terjadi secara transparan tanpa 

perlu tambahan login.  

- Keamanan 

Single sign-on memainkan peran utama dalam meningkatkan keamanan 

organisasi dan melindungi data perusahaan Kontribusi keamanannya 

signifikan: Pertama, dan yang paling jelas, ada tambahan keamanan saat 

pengguna akhir tidak lagi memerlukan catatan password yang ditempatkan 

pada atau di dekat komputer mereka. Kedua, SSO membantu 

memberlakukan kebijakan keamanan kata sandi seperti kualitas kata sandi 

dan kadaluwarsa. Karena kedua poin tersebut, potensi hacker akan jauh 

berkurang untuk mendapatkan akses ke jaringan.  
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2.1.2 Perbedaan dengan Sinkronisasi Password 

Karena single sign-on menghapus kebutuhan beberapa kata kunci, 

memungkinkan penggunaan hanya satu untuk masuk ke berbagai aplikasi, kadang  

disalahartikan sebagai sinkronisasi password Namun, ada perbedaan yang jelas 

antara keduanya. Dengan sinkronisasi kata sandi, satu kata sandi (seperti 

Windows) disinkronkan dengan password aplikasi lain (seperti Notes dan Domino 

HTTP) sehingga password yang satu bisa digunakan untuk setiap halaman login.  

Meski hanya satu password yang dibutuhkan, memiliki banyak permintaan kata 

sandi masih menciptakan pengalaman login yang tidak praktis, seperti rata-rata 

pengguna mungkin perlu beberapa kali dalam satu hari. Secara administratif, 

Sinkronisasi kata sandi memiliki lebih banyak overhead, karena diperlukan 

pengelolaan semua akun pengguna.Keindahan SSO adalah memungkinkan 

pengguna untuk hanya memiliki satu kata sandi dan untuk login hanya sekali 

(oleh karena itu, alasan itu disebut "single sign-on"). Jadi, ada lompatan besar 

dalam kegunaannya. 

2.1.3 Jenis Utama Single Sign-On 

Terdapat beberapa jenis single sign-on yang umum digunakan saat ini, 

antara lain :  

1. Enterprise Single Sign-On. Juga dikenal sebagai legacy single sign-on, 

yang tidak berbasis web. E-SSO terjadi setelah otentikasi pengguna utama 

dengan cara mencegat login prompt disajikan oleh aplikasi sekunder dan 

otomatis masuk ID login atau kata sandi. Sistem E-SSO beroperasi dengan 

aplikasi yang tidak dapat mengeksternalisasi otentikasi pengguna dengan 

"screen scraping layar".   

2. Web Single Sign-On. Dikenal sebagai manajemen akses Web, Web-SSO 

memungkinkan pengguna akhir untuk sampai ke aplikasi dan sumber daya 

yang diakses melalui browser web. Otentikasi tercapai saat informasi 

mengenai identifikasi pengguna disajikan dan disimpan dalam cookie pada 

server proxy Web atau server lain. Informasi dalam cookie akan diambil 
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setiap kali pengguna akhir mencoba memasuki portal Web atau sumber 

Web baru. 

3. Kerberos (atau Otentikasi Tiket / Token) 

Kerberos dirancang sebagai model client server yang menyediakan saling 

otentikasi antara pengguna akhir maupun layanan. Pengguna akhir masuk 

ke server Kerberos dengan kata sandi mereka dan menerima tiket sebagai 

imbalan, yang disajikan oleh perangkat lunak klien ke server yang mereka 

akses, mengautentikasi mereka ke jaringan yang berbeda. Sebuah varian 

dari Kerberos digunakan sebagai otentikasi default metode untuk 

Windows 2000, Windows XP dan Windows Server 2003. 

4. Federasi atau Federasi Identitas – Aaah pendekatan baru yang juga untuk 

aplikasi Web. Identitas Federasi menggunakan protokol berbasis standar 

(SAML dan WESecurity) untuk mengaktifkan satu aplikasi untuk 

menegaskan identitas pengguna yang lain, sehingga menghindari 

kebutuhan akan otentikasi berlebihan. Hal ini memungkinkan organisasi 

untuk menyediakan SSO multi-situs, menghubungkan akun dan jaringan 

dan aplikasi lainnya untuk kepentingan karyawan, pelanggan dan mitra 

kerja. 

5. OpenID - Proses terdistribusi dan terdesentralisasi, OpenID adalah 

mekanisme sederhana yang menghubungkan identitas pengguna dengan 

URL yang mudah diproses, yang bisa jadi diverifikasi oleh server yang 

menjalankan protokol. Di situs yang mendukung OpenID, pengguna tidak 

perlu membuat dan mengelola akun baru untuk setiap situs sebelum 

melakuan akses. Setelah melakukan otentikasi dengan situs terpercaya 

yang mendukung OpenID, maka identitas pengguna dikonfirmasi ke situs 

berkemampuan OpenID lainnya. Karena filosofinya berbeda dengan SSO, 

di mana otentikasi memainkan peran besar, dan karena itu tidak 

bergantung pada mekanisme kepercayaan, OpenID tidak dimaksudkan 

untuk digunakan secara sensitif pada area seperti perbankan dan pembelian 

online. 
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2.2 Instant Mesasging 

Walaupun instant messaging (IM) mungkin tampak seperti teknologi baru, 

tapi sebenarnya sudah berumur puluhan tahun. Sistem pertama, yaitu IRC, 

dikembangkan pada tahun 1988 oleh Jarkko Oikarinen. Sistem ini masih 

dipergunakan untuk membentuk kelompok ad-hoc untuk diskusi, mengobrol satu 

sama lain, dan bertukar file. Sejak diperkenalkannya IRC, banyak sistem IM baru 

telah diluncurkan; misalnya, ICQ, AOL Instant Messenger, MSN Messenger, dan 

Yahoo Messenger. Sementara masing-masing menawarkan fitur yang berbeda, 

mereka semua memberikan dasar yang sama yaitu zxservice: peer-to-peer real-

time chatting and file transfer capabilities. 

 

 

Gambar 2.1 Client-server instant messaging  

Hampir semua sistem IM menggunakan arsitektur dasar client-server yang 

sama. Pengguna menginstal IM client di mesin client - komputer desktop, 

perangkat nirkabel, atau PDA, dan klien ini berkomunikasi dengan server IM di 

infrastruktur penyedia pesan untuk mencari pengguna lain dan bertukar pesan. 

Dalam kebanyakan kasus, pesan tidak dikirim langsung dari pengguna yang 
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memulai ke komputer penerima, tapi dikirim dulu ke server IM, dan kemudian 

dilanjutkan ke perangkat penerima. Di sebagian besar sistem client-server IM, 

data yang dipertukarkan antar user jelas terlihat, membuatnya rentan terhadap 

eavesdropping.  

2.2.1 Instant Messaging dan Komunikasi Peer-to-Peer  

Sementara kebanyakan sistem IM menggunakan server terpusat untuk 

mengirimkan semua pesan, beberapa sistem menawarkan sistem pesan peer-to-

peer, seperti Gambaf 2.2. Dalam model ini, klien menghubungi server IM untuk 

mencari klien lain. Begitu program chatting client telah menemukan rekannya, ia 

menghubungi rekannya secara langsung.  

 

Gambag 2.2 Peer to Peer Instant Mesasaging 

 

Skema peer-to-peer menawarkan keamanan yang lebih baik daripada 

skema client-server. ketika kedua pengguna berada pada jaringan area lokal yang 

sama karena pesan tidak berjalan melalui Internet. Namun, jika satu pengguna 
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berada di luar jaringan lokal, pesan dikirim antar mesin yang terkena potensi 

penyadap, sama seperti dalam skema client-server-client.  

2.2.2 Instant Messaging dan Enkripsi 

Pada saat ini, hanya sedikit sistem IM publik mengenkripsi pesan saat 

mereka melakukan perjalanan dari klien ke server dan ke klien kedua. Data ini 

berpotensi terlihat oleh penyadap di manapun di jalur Internet atau jaringan 

penyedia IM. Juga, sistem IM populer tidak mengenkripsi lalu lintas peer-to-peer, 

bahkan jika dua pengguna duduk di lokasi yang berdekatan, pesan mereka 

melakukan perjalanan melalui Internet, dan berpotensi mengungkapkan informasi 

sensitif. Korporasi harus mempertimbangkan kerahasiaan pesan pada IM agar 

sama amannya dengan mengirim semua email perusahaan internal dan eksternal 

dengan menggunakan layanan email publik. Untuk sistem client-server-client, lalu 

lintas yang dikirim antara dua pengguna dapat diasumsikan untuk melakukan 

perjalanan yang tidak terenkripsi melalui Internet. Untuk sistem peer-to-peer, jika 

salah satu klien berada di luar firewall perusahaan, lalu lintas semua lalu lintas 

tidak terenkripsi melalui internet. Dalam kedua kasus tersebut, konten dapat 

dicegat oleh penyerang dengan alat yang tepat. 

2.2.3 Instant Messaging dan File Transfers 

Sebagai fitur tambahan dalam IM, sistem bisa mengijinkan pengguna 

untuk bertukar file. Sistem mengirim file secara langsung antar peer, tanpa 

melibatkan server seperti pada mode teks. Skema perr-to-peer ini digunakan untuk 

mengurangi kebutuhan bandwidth yang tinggi pada sistem server terpusat. 

Walaupun file yang dikirim tidak melalui server, tapi file tersebut terkirim melalui 

LAN atau WAN organisasi/institusi. Jika kedua pengguna berada dalam jaringan 

lokal yang sama, file yang dikirim kemungkinan tidak akan keluar dari jaringan 

institusi, tapi jika salah satu pengguna berada di luar jaringan lokal, maka pesan 

akan terkirim tanpa enkripsi melalui internet.        
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Dalam penelitian ini, setiap pengguna, server aplikasi (service provider) 

dan Penyedia identitas dianggap memiliki pasangan kunci yang kunci publiknya 

diketahui satu sama lain. Penyedia identitas juga memegang daftar kontrol akses 

(ACL) yang berisi deskripsi aplikasi yang diizinkan oleh setiap pengguna untuk 

diakses.Rahasia pengguna Kunci tersimpan di komputer pribadinya, yang juga 

menjalankan aplikasi yang bertanggung jawab untuk menghitung operasi 

kriptografi yang diperlukan. 

 Pada dasarnya, setelah sukses masuk, penyedia identitas mengirimkan 

pengguna tiket identitas, mendelegasikan kepada pengguna hak untuk 

menandatangani pesan yang hanya berisi izin akses aplikasinya (misalnya, nama 

aplikasi yang diizinkan untuk diaksesnya). Karena itu, saat pengguna ingin 

mengakses beberapa aplikasi, dia hanya menghasilkan tiket aplikasi, yaitu pesan 

yang berisi kredensial akses yang sesuai atas nama penyedia identitas, dan 

mengirimkannya ke server aplikasi, yang memverifikasi apakah tanda tangan itu 

benar. Kerangka kerja digambarkan pada Gambar 3.1. Perhatikan bahwa tidak ada 

komunikasi yang terjadi antara Penyedia Identitas dan Server Aplikasi. 

Metode sign-on yang berbeda dapat digunakan untuk awal masuk ke 

identitas penyedia, tapi akan baik untuk beberapa kerangka ini dengan metode 

sign-on yang bergantung pada kredensial yang sama (yaitu pasangan kunci). 

Untuk tujuan ini kami tunjukkan bahwa protokol identifikasi kriptografi. Protokol 

semacam itu memungkinkan satu pihak untuk membuktikan kepemilikan kunci 

rahasia ke pihak lain tanpa mengungkapkannya (mis. bukti nol pengetahuan 

tentang kepemilikan kunci). Oleh karena itu, dengan membuktikan bahwa dia 

memiliki Kunci rahasia yang sesuai dengan kunci publik yang telah ditukarkan 

sebelumnya, pengguna dapat masuk ke penyedia identitas Skenario seperti itu 

diilustrasikan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.1  Interaksi antara User, Identity Provider dan Application Server  

Operasi kriptografi yang dibutuhkan dilakukan oleh sebuah aplikasi 

Broker Identitas yang berjalan pada mesin pengguna, karena akan terjadi hal yang 

tidak wajar, maka mengharuskan pengguna untuk melakukan pembuatan tanda 

tangan dan verifikasi bertingkat. Broker identias memiliki akses ke kunci pribadi 

pengguna, yang aman disimpan di mesin  Broker identitas semacam itu bisa 

dengan mudah diimplementasikan sebagai plug-in browser web atau sebagai 

proxy lokal yang menangkap akses mencoba aplikasi dan secara otomatis 

melakukan operasi yang diperlukan. 



 

 

13 

 

Gambar 3.2 Interaksi antara User, Identity Provider and Application Server 
berbasis single sign on 
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BAB IV 

 BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN  

  

4.1 Anggaran biaya 

Anggaran biaya yang diusulkan secara umum dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Anggaran Biaya Penelitian 

No Uraian Biaya yang diusulkan 

1 Gaji dan Upah Pelaksana peneliti 3.200.000 
2 Bahan habis pakai dan Peralatan 19.500.000 
3 Perjalanan 11.000.000 
4 Lain-Jain 16.300.000 

    50.000.000 
 

4.2 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dijadwalkan berdasarkan Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian 
N
o Jenis Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Studi Literatur                     
2 Pembelian dan Sewa Peralatan                     
3 Desain IM Mesaaging                     
4 Desaing SSO IM                     
5 Pengembangan Server IM                     
6 Integrasi SSO -- IM                     
8 Seminar Internasional                     

10 Seminar Nasional                     
8 Monv dan Laporan Akhir                     

 

Z
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LAMPIRAN  
Lampiran 1. Justifikasi anggaran penelitian  
  

1. Honor 

Honor  Honor/ Jam (Rp)  Kuantitas Biaya 
Satuan 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Rio Juniyantara Putra Pelakasana (Mahasiswa) 80 jam 20.000 1.600.000 

Angga Dwipayana  Pelaksana (mahasiswa)  80 jam 20.000 1.600.000 
Sub Total (Rp) 3.200.000 

2. Peralatan Penunjang  

Material Justifikasi pemakaian Kuantitas Harga 
Satuan 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Pembelian Hardisk External Untuk Penyimpanan Data Uji  2 buah 800.000 1.600.000 

Pembelian Memory Server 
16 GB 

Untuk Penambahan 
Kemampuan Server 

2 buah 4.500.000 9.000.000 

Sub Total (Rp) 10.600.000 

3. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi pemakaian Kuantitas Harga 
Satuan 

BIaya per 
Tahun (Rp) 

Broadband Internet untuk akses pengujian sistem 10 paket 250.000 2.500.000 

Dokumentasi Pembuatan dokumentasi hasil 1 paket 500.000 500.000 

Penelusuran Pustaka mencari artikel di jurnal 
berbayar 

10 paket 250.000 2.500.000 

Internet  searching materi 4 bulan 100.000 400.000 

Pembuatan Server Linux   1 paket 1.000.000 1.000.000 

Instalasi Server Instant 
Messaging   

1 paket 1.000.000 1.000.000 

Pembuatan modul admin 
Instant Messaging   

1 paket 1.000.000 1.000.000 

          0 

Sub Total 8.900.000 

4. Perjalanan           

Material Justifikasi pemakaian Kuantitas Biaya 
Satuan 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Trasportasi Seminar 
Nasional 

Transport PP 2 paket 500.000 1.000.000 

Biaya Penginapan Seminar 
Nasioanl 

Akomodasi 2 paket 500.000 1.000.000 
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Transportasi Seminar 
Internasional 

Transport PP 2 paket 3.500.000 7.000.000 

Biaya Penginapan Seminar 
Internasional 

Transport PP 2 paket 1.000.000 2.000.000 

Sub Total (Rp) 11.000.000 

Lain -lain           

Kegiatan Justifikasi pemakaian Kuantitas Biaya 
Satuan 

Biaya per 
Tahun (Rp) 

Laporan Pendahuluan penggadaan dan Jilid 6 exp 200.000 1.200.000 

Laporan kemajuan penggadaan dan Jilid 6 exp 200.000 1.200.000 

Laporan akhir penggadaan dan Jilid 6 exp 200.000 1.200.000 

Biaya Registrasi Seminar 
Nasional  

Biaya Registrasi pengajuan 
paper di seminar 

1 kali 1.000.000 1.000.000 

Biaya Registrasi Seminar 
Internasional 

Biaya Registrasi paper pada 
seminar 

1 kali 4.500.000 4.500.000 

Biaya Konsumsi Rapat Tim Selama 10 bulan 10 bulan 840.000 8.400.000 

Sub Total (Rp) 16.300.000 

            

TOTAL ANGGARRAN YANG DIPERLUKAN TIAP TAHUN 50.000.000 

            

TOTAL	ANGGARAN	YANG	DIPERLUKAN	SELURUH	TAHUN	(Rp)	 50.000.000	
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Lampiran 2. Dukungan sarana dan prasarana penelitian  
 

No Sarana/Prasarana Fungsi/Kegunaan Jumlah 

1  Laptop  Simulasi/Programming  4 unit  

2. Server Server Instant Messaging 1 unit 

3  LCD Projector  Presentasi  1 unit  
4  SmartPhone  Untuk Pengujian  1 unit  

 



  20 

Lampiran 3. Susunan organisasi tim peneliti dan pembagian tugas   
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